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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Kelompok produsen garam rebus pada industri rumah tangga garam di Kabupaten Brebes 
adalah para wanita pesisir yang relatif lebih telaten, teliti dan sabar membuat kualitas 
garam rebus baik. Cara membuat garam rebus adalah dengan merebus air laut atau larutan 
garam selama 3–4 jam. Desa Kaliwlingi merupakan satu-satunya desa penghasil garam 
rebus di Kabupaten Brebes sehingga peningkatan produksi melalui peningkatan peran 
wanita pesisir sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peran wanita dan peningkatan pendapatannya melalui peningkatkan mutu garam rebus.  
dengan modifikasi penjernihan sumber air garam. Pengamatan terhadap penambahan 
jumlah anggota UKM Mekarsari I dan II dan penambahan peralatan produksi garam rebus 
dilakukan selama 2 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan jumlah 
anggota kelompok UKM  Mekarsari, dari 8 orang menjadi 14 orang dan penambahan alat 
produksi berupa blong wadah bahan baku dan wajan perebus menyebabkan terjadinya 
peningkatan produksi sebesar 21,6 ton per bulan. Peningkatan produksi dan kualitas garam 
rebus nampak melalui peningkatan peran wanita pesisir pada industri garam rebus di 
Kabupaten Brebes. 
Kata kunci : garam rebus, peran wanita, peningkatan produksi 
 
PENDAHULUAN 
Garam dapur yang dikonsumsi masyarakat Indonesia ada tiga jenis yaitu Garam 
konsumsi yang diproduksi PN Garam, garam yang diimpor dari luar negeri dan garam 
rakyat produksi pengrajin garam(BPPI,1984). Garam rakyat merupakan garam yang 
diproduksi dari ladang garam dan mutunya sebagian besar belum memenuhi standar 
industri bagi garam konsumsi karena cara pengolahannya masih sederhana.Di Kabupaten 
Brebes terdapat teknik perebusan (garam rebus) untuk proses pembuatan garam, yaitu air 
laut atau garam kasar dilarutkan dengan air laut, disaring direbus selama  3–4 jam, setelah 
itu jadilah garam rebus. Industri garam rebus hanya terletak di Desa Kaliwlingi, Kec. 
Brebes, Kab. Brebes dengan produksi garam rebus 600 kg/hr/kelompok. Industri garam 
rebus ini telah dilakukan selama 3 tahun oleh sebagian kecil ibu-ibu kelompok wanita 
pesisir sebagai pekerjaan sambilan, sedangkan bapak-bapak mengolah ladang garam yang 
terletak di daerah Kaliwlingi, Kecamatan Brebes.  
Untuk meningkatkan kapasitas poduksi garam rebus di wilayah Desa Kaliwlingi 
maka perlu dilakukan kegiatan peningkatan peran wanita pesisir dan perbaikan kualitas 
melalui perbaikan proses produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 
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penambahan jumlah anggota kelompok dan perbaikan proses produksi terhadap produksi 
garam rebus di UKM Mekarsari.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan menambah jumlah anggota kelompok pada UKM 
Mekarsari memperbaiki proses produksi dan menambah peralatan produksi garam rebus.  
Permasalahan dengan anggota kelompok baru 5 orang, peralatan produksi garam rebus, 
yaitu peralatan perebus (bejana perebusan) yang masih sedikit jumlahnya, dan produk yang 
tidak higienis maka dilakukan penambahan jumlah anggota kelompok, menambahan 
jumlah bejana perebus (wajan), serta menambah jumlah wadah stok bahan baku.  . 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kaji tindak, yaitu melakukan kegiatan 
pengkajian yang sekaligus menerapkan hasil penelitian. Kegiatan dalam penelitian ini 
adalah mengamati produksi garam rebus Kelompok Wanita Pesisir Produsen Garam rebus 
Mekar Sari serta wanita pesisir yang berada di desa Kaliwlingi dan melakukan perekrutan 
anggota baru berjumlah 2 orang, sehingga anggota atau produsen garam rebus bertambah. 
Sealian itu menambah jumlah peralatan produksi proses produksi garam rebus, yaitu 
bejana perebus (wajan) dan wadah stok bahan baku garam rebus. Kemudian dilakukan 
penghitungan peningkatan produktifitas garam rebus, untuk mengetahui jumlah partisipasi 
produksi kelompok Mekar Sari terhadap kebutuhan pasar garam rebus. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Beda halnya dengan proses pembuatan garam dengan penguapan yang dilakukan di 
tambak, untuk proses pembuatan garam dengan metode perebusan yang tradisional 
biasanya pertama kali yaitu dengan menggunakan garam yang masih kasar yang sudah jadi 
lalu dilarutkan dengan air, setelah air sudah tercampur dan garam sudah terlarut air tersebut 
biasanya difilter (disaring) agar air jernih, setelah melalui proses penyaringan air tersebut 
direbus dengan menggunakan bara api sekitar 3–4 jam bahkan lebih, setelah itu jadilah 
garam rebus. Perbedaan garam rebus dengan pembuatan garam yang mengunakan teknik 
penguapan panas matahari ialah jika garam rebus hasilnya lebih halus sedangkan garam 
dengan menggunakan pemanasan matahari akan lebih kasar (Kristal garam) (Anonim, 
2010). Pada proses produksi garam rebus, satu kuintal garam krosok setelah dilakukan 
pengolahan dengan cara direbus sebanyak empat kali akan menghasilkan sekira delapan 
puluh kilogram garam halus yang non yodium. Perebusan garam ini tidak dipengaruhi 
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cuaca, meski kondisi hujan atau terik tetap berlangsung, karena proses perebusan garam 
yang semula dari garam krosok menjadi garam halus dilakukan di dalam rumah.  
Di Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes, produksi garam rebus sudah dilakukan 
secara turun temurun sejak dari nenek moyangnya. Bahan baku garam rebus adalah pasir 
dicampur garam krosok dengan perbandingan 70:30 (Kimbis Brebes, 2015). Produksi yang 
dihasilkan kurang lebih 40 kg sekali perebusan selama 5-7 jam. Harga jual pada  bakul 
pengepul adalah  Rp. 2.500,- sedangkan harga konsumen Rp. 4.000,- - Rp 6.000,-.   
Kelompok Wanita Pesisir Produsen Garam rebus Mekarsari di Kabupaten Brebes 
merupakan Kelompok produsen garam rebus dengan anggota kelompok 5 orang, peralatan 
produksi garam rebus, yaitu peralatan perebus (bejana perebusan) yang masih sedikit 
jumlahnya, dan tempat penampungan bahan baku garam rebus dengan kapasitas kecil (5 
liter) dan tidak higienis. Maka pada penelitian ini dilakukan penambahan jumlah anggota 
kelompok, menambahan jumlah bejana perebus (wajan), serta menambah jumlah wadah 
bahan baku air garam.  Kelompok Wanita Pesisir Produsen Garam rebus “Mekar Sari” 
melakukan perekrutan anggota baru berjumlah 2 orang, yaitu Kasriyah, Dimah, Etin 
Komilah Sari, Tarminah, Satiyah, Kesih, Dayuni sehingga anggota kelompok tersebut 
menjadi 7 orang dan membutuhkan tambahan alat-alat produksi garam rebus. 
Kegiatan penelitian ini sekaligus merupakan kegiatan pemberdayaan untuk 
masyarakat pesisir. Pemberdayaan masyarakat pesisir ini bersifat bottom up dan open menu 
dan harus langsung menyentuh kelompok masyarakat sasaran. Pada intinya program 
pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu yang 
pertama adalah kelembagaan. Bahwa untuk memperkuat posisi tawar masyarakat, mereka 
haruslah terhimpun dalam suatu kelembagaan yang kokoh, sehingga segala aspirasi dan 
tuntutan mereka dapat disalurkan secara baik. Kelembagaan ini juga dapat menjadi 
penghubung (intermediate) antara pemerintah dan swasta. Selain itu kelembagaan ini juga 
dapat menjadi suatu forum untuk menjamin terjadinya perguliran dana produktif diantara 
kelompok lainnya. Yang kedua adalah pendampingan. Keberadaan pendamping memang 
dirasakan sangat dibutuhkan dalam setiap program pemberdayaan. Masyarakat belum 
dapat berjalan sendiri mungkin karena kekurangtauan, tingkat penguasaan ilmu 
pengetahuan yang rendah, atau mungkin masih kuatnya tingkat ketergantungan mereka 
karena belum pulihnya rasa percaya diri mereka akibat paradigma-paradigma 
pembangunan masa lalu. Terlepas dari itu semua, peran pendamping sangatlah vital 
terutama mendapingi masyarakat menjalankan aktivitas usahanya. Namun yang terpenting 
dari pendampingan ini adalah menempatkan orang yang tepat pada kelompok yang tepat 
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pula. Yang ketiga adalah Dana Usaha Produktif Bergulir. Dana tersebut penting untuk 
mengembangkan usaha-usaha produktif yang menjadi pilihan dari masyarakat itu sendiri. 
Setelah kelompok pemanfaat dana tersebut berhasil, mereka harus menyisihkan 
keuntungannya untuk digulirkan kepada kelompok masyarakat lain yang 
membutuhkannya. Pengaturan pergulirannya akan disepakati di dalam forum atau lembaga 
yang dibentuk oleh masyarakat sendiri dengan fasilitasi pemerintah setempat dan tenaga 
pendamping. 
Air Bahan baku garam rebus yang jernih ditampung dalam drum plastik yang 
berkapasitas 200 liter yang lebih higienis. Dengan penambahan jumlah anggota kelompok 
maka diperlukan penambahan peralatan produksi garam rebus, yaitu berupa bejana perebus 
(wajan) dan peniris untuk meniriskan produk garam rebus. Wajan terbuat dari stainless 
steel sehingga lebih awet dan tidak berkarat sehingga produk garam rebus lebih higienis. 
Sebagai alat peniris garam rebus adalah basket/tompo berkapasitas 10 kilo yang  terbuat 
dari anyaman bambu. 
Untuk melihat pengaruh perlakukan penelitian maka dilakukan penghitungan 
produksi dalam kelompok Mekarsari dengan penambahan anggota baru. Untuk mengetahui 
jumlah partisipasi produksi kelompok Mekar Sari terhadap kebutuhan pasar garam rebus.  
Adapun hasil perhitungan sederhana disajikan pada Tabel 1. 
Dengan perhitungan kasar setiap anggota kelompok Mekarsari memproduksi 3.600 
kg garam rebus, maka penambahan 2 anggota baru akan menambah produksi 7.200 kg per 
bulan atau penambahan 8,4 ton/tahun maka akan menambah pendapatan Kabupaten Brebes 
dari sektor garam. Adapun spesifikasi garam rebus produksi UKM Mekarsari disajikan 
pada Tabel 2. 
 
KESIMPULAN 
Penambahan jumlah anggota kelompok sejumlah 2 orang pada Kelompok produsen 
garam rebus Mekarsari, dari 5 orang menjadi 7 orang dan penambahan alat produksi 
berupa blong wadah bahan baku dan wajan perebus meningkatan produksi sebesar 7,2 ton 
per bulan.  Sehingga telah terjadi peningkatan produksi melalui peningkatan peran wanita 
pesisir pada industri garam rebus di Kabupaten Brebes 
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